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Abstract: The Implementation of STAD Cooperative Learning Model to Improve learning
Activity and Achievement of Students in Grade VII MTs Negeri Kota Ternate. The purpose
of this study is to determine the activity and student’s learning achievement, as well as studying
the improvement of activity and achievement of student in Grade VII MTs Negeri Kota Ternate
through the implementation of cooperative learning model (STAD) on the concept of
environmental pollution. This research includes Classroom Action Research (CAR), the stages in
Classroom Action Research (CAR) includes planning, implementation, observation and reflection.
The results showed that, the implementation of cooperative learning model type Student Teams-
Achievement Devisions (STAD) can increase the learning activity and achievement of students. It
is prooved by the increasing of students’ activity and achievement from the first cycle to the
second cycle. The precentage of students who can pass the final test is 24% at the first cycle and
increased to 84% at the second cycle. Meanwhile, students' learning activities also showed a
considerable improvement, it is 52.2% in the first cycle and 80.9% in the second cycle. The
increase has a difference of 28.7%.

Abstrak: Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif STAD untuk Meningkatkan Aktivitas
dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VII MTs Negeri Kota Ternate. Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa, serta mempelajari peningkatan
keduanya pada kelas VII-* MTs Negeri Kota Ternate melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe (STAD) pada konsep pencemaran lingkungan. Penelitian ini termasuk Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Langkah-langkah yang terdapat dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Devisions (STAD)
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa antara siklus | dan siklus Il. Ketuntasan belajar
siswa pada tes akhir siklus | diperoleh presentase 24% sedangkan ketuntasan belajar siswa pada
tes akhir siklus 1l diperoleh presentase 84%. Sementara itu, untuk aktivitas belajar siswa juga
terjadi peningkatan yang cukup besar, yakni 52,2% di siklus I dan 80,9% di siklus 1. Peningkatan
yang terjadi memiliki selisih 28,7%.

Kata kunci: Student-Teams-Achievement-Devisions (STAD), aktivitas, hasil belajar

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dengan
sengaja dirancang untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
dan salah satu usahanya adalah melalui suatu
proses pembelajaran di sekolah. Dalam usaha
tersebut, guru merupakan sumber daya manusia
yang harus dibina dan dikembangkan secara
terus-menerus (Sahertian, 2000).
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Terkadang siswa banyak mengalami
kesulitan untuk mempelajari dan memahami
materi yang ada dalam pelajaran biologi. Hal
tersebut dikarenakan sebagian besar materi
diajarkan dengan metode yang masih bersifat
tradisional dan selama ini proses belajar-
mengajar didominasi dengan metode ceramah.
Untuk itu perlu diterapkan metode mengajar
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yang sesuai, agar siswa mudah memahami materi
tersebut (Djamarah dan Aswan, 2006).
Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru mata pelajaran IPA biologi MTs Negeri
Kota Ternate ternyata model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams-Achievement
Devisions (STAD) sudah diketahui oleh guru
tetapi belum diterapkan dengan baik, khususnya
pada mata pelajaran IPA Biologi. Biasanya guru

hanya menggunakan model pembelajaran
ceramah bervariasi. Oleh karenanya sebagai
solusi guru harus menggunakan  model

pembelajaran yang bervariasi dan disesuaikan
dengan materi yang akan dipelajari dan
diperhatikan kondisi siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar biologi siswa kelas VII-® MTs
Negeri Ternate melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

B. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
dilakukan dengan kolaboratif dan parsipatif yaitu
suatu penelitian yang berisi tindakan-tindakan
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
suatu sistem dan praktek-praktek yang terdapat
dalam sistem tersebut. Lewin menggambarkan
penelitian tindakan sebagai serangkaian langkah-
langkah sistematis. Setiap langkah memiliki
empat tahap, vyaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi (Suwandi dalam
Haerullah, 2009).

Dalam pelaksanaan penelitian ini
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Kegiatan Siklus I

a. Perencanaan
1. Peneliti bersama guru mata pelajaran

biologi melakukan pertemuan awal untuk
mendiskusikan tujuan pembelajaran dan
mengkaji materi pencemaran lingkungan.
2. Menyusun Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) untuk siklus I.

Menyiapkan format evaluasi posttest.

4. Menyiapkan sumber belajar yang berupa
buku, leptop, dan LKS sebagai materi
diskusi siswa.

5. Menyiapkan lembar observasi aktivitas
guru dan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran siklus I.

w

b. Tindakan

1. Melaksanakan  pembelajaran  sesuai
rencana yang telah disusun.

2. Melaksanakan tes siklus 1 untuk
mengetahui  sejauh  mana  siswa
memahami materi tentang pencemaran
lingkungan .

c. Pengamatan

Observer mengamati aktifitas guru dan
siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD.

d. Refleksi

Refleksi dilakukan untuk menganalisis
hasil tindakan sebagai bahan perbaikan terhadap
tindakan berikutnya.

2. Kegiatan Siklus 11

Kegiatan Siklus Il dirancang dan
dilakukan setelah peneliti mengetahui hasil dari
refleksi pada siklus I. siklus ini sangat penting
karena penilaian yang dilakukan pada akhir
siklus 1 akan dibandingkan pada akhir siklus II,
dalam rangka untuk melihat perubahan hasil
belajar siswa.

3. Teknik Analisa Data

Data hasil belajar siswa dianalisis
berdasarkan  evaluasi  untuk  mengetahui
ketuntasan belajar individu maupun klasikal.
Ketuntasan belajar jika siswa mampu mencapai
nilai > 65 dan ketuntasan belajar klasikal tercapai
> 80% dengan rumus:

KBz%inOO%

Keterangan:
KB : Ketuntasan belajar klasikal
Ni : Banyak siswa yang memperoleh skor 65
N : Banyak siswa yang mengikuti tes
(Qadriyah, 2002 dalam Corebima, Mas’ud &
Sundari, 2010).

Data penerapan STAD dianalisis secara
deskriptif berdasarkan aktivitas yang dilakukan

olen siswa dan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran, dengan rumus  Persentase
Aktivitas Siswa/Guru =

¥ Indikator yang muncul

2 yane x 100 %

¥ Total muncul
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Analisis Peningkatan Belajar IPA
Biologi Siswa

Berdasarkan hasil analisis data tentang
hasil belajar siswa. Menunjukan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar siswa dari siklus | ke
siklus 11. Hal ini dapat di lihat pada Gambar 1.
Berdasarkan grafik tersebut dapat dijelaskan
bahwa, persentase hasil belajar siswa pada siklus
I, dari 25 siswa yang mengikuti tes, hanya 6
orang siswa atau hanya 24% yang mencapai
ketuntasan  belajar.  Siswa-siswi  tersebut
dikatakan tuntas karena hasil tes yang diperoleh
telah mencapai KKM, namun 76% atau 19 siswa
dinyatakan tidak tuntas karena hasil tes yang
diperoleh belum mencapai KKM vyang telah
ditentukan oleh MTs Negeri Kota Ternate yaitu
65. Sedangkan pada siklus Il dari 25 siswa yang
mengikuti tes, 21 orang siswa atau 84% yang
mencapai ketuntasan belajar klasik karena hasil
belajar siswa telah mencapai KKM, sedangkan 4
siswa ataul6% tidak mencapai ketuntasan
belajar. Berdasarkan hasil siklus Il yang telah di
paparkan di atas, secara keseluruhan dapat di
lihat bahwa hasil belajar siswa kelas VII® MTs
Negeri Kota Ternate mengalami peningkatan
sebesar 84% pada siklus I1.

2. Hasil Analisis Peningkatan Aktivitas Guru
Biologi

Berdasarkan hasil analisis data observasi
terhadap aktivitas guru, menunjukan bahwa
terjadi peningkatan aktivitas guru dari siklus | ke
siklus Il. Hal ini dapat dilihat pada grafik pada
Gambar 2. Berdasarkan grafik tersebut dapat
dijelaskan bahwa, pada siklus | yaitu 77,25%,
pada siklus Il terjadi peningkatan aktivitas guru
sebesar 18,2% sehingga presentasenya menjadi
95,45%. Penilaian yang dilihat pada aspek ini
adalah tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran
yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan penutup.

3. Hasil Analisis Peningkatan Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil analisis data observasi
terhadap aktivitas siswa, menunjukan bahwa
terjadi peningkatan aktivitas siswa dari siklus |
ke siklus Il. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 3.
Berdasarkan grafik pada Gambar 3 tentang
peningkatan aktivitas siswa  melalui model
pembelajaran kooperatif tipe STAD, dapat
dijelaskan bahwa, presentase aktivitas siswa pada
siklus | sebesar 52,2%, pada siklus Il terjadi
peningkatan aktivitas siswa sebesar 28,7%
sehingga presentasenya menjadi 80,9%.
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Gambar 1. Grafik Hasil Belajar Siswa
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Gambar 3. Grafik Peningkatan Aktivitas Siswa

Hasil belajar pada siklus | dengan materi
pembelajaran pencemaran lingkungan,
sebagaimana telah diuraikan pada bagian hasil
bahwa hasil belajar siswa MTs Negeri Kota
Ternate kelas VII-° mengalami peningkatan.
Hasil belajar siswa pada siklus 1, diketahui
bahwa dari 25 siswa yang mengikuti tes, hanya 6
orang siswa atau 24% yang mencapai ketuntasan
belajar Klasik, sedangkan 76% atau 19 siswa
tidak mencapai ketuntasan belajar.

Pembelajaran masalah yang sering
muncul adalah kurangnya aktivitas belajar dan
rendahnya penalaran siswa yang disebabkan
oleh kurangnya perhatian siswa dalam belajar
baik di kelas maupun di luar kelas. pada
pripnsipnya setiap siswa perlu  memiliki
perhatian yang besar dalam belajar sistem
pendidikan tinggi, kedudukan siswa bukan

sebagai penerima ilmu. Pengetahuan melalui
aktivitas, berfungsi apabila siswa sadar akan
kedudukannya sebagai pelajar, pemikir serta
pejuang untuk kelak mengembang misi
pembangunan  Nasional  melalui  proses
pembelajaran, penelitian, dan pengabdian
masyarakat (Partadjaja dan Sulastri, 2007).

Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Djaali (2008),
yaitu: (a) faktor internal, yaitu faktor yang
berasal dari dalam diri siswa itu sendiri,
meliputi, kesehatan jasmani dan panca indra,
intelegensi , minat dan motivasi , sikap, serta
cara belajar. (b) faktor eksternal, yaitu faktor
yang berasal dari luar, meliputi lingkungan
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan
sekitar.
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Selain itu menurut Slameto (2003), yang
menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar, antara lain: faktor
jasmani (menyangkut kesehatan siswa, apabila
kesehatan siswa terganggu selama proses
pembelajaran berlangsung, hal ini tentunya
sangat mempengaruhi hasil belajar siswa), faktor
psikologi (meliputi inteligensi, perhatian, minat,
bakat dan motivasi siswa). Selain itu, faktor
kelelahan juga sangat mempengaruhi hasil
belajar siswa dan bisa memicu stress yang
berlebihan sehingga siswa tidak konsentrasi
dalam belajar.

Berdasarkan hasil observasi penerapan
siklus belajar oleh guru dalam desain RPP
pembelajaran kooperatif tipe STAD kemampuan
pengelolaan pembelajaran oleh guru pada siklus
I memperoleh skor sebesar 77,25% yang temasuk
kriteria baik menurut Arikunto (2008) dalam
Corebima, Mas’ud dan Sundari (2010). Skor
yang diperoleh oleh guru pada siklus I ini,

menunjukkan bahwa guru (peneliti) telah
melaksanakan sebagian besar proses
pembelajaran  sesuai dengan isi rencana

pelaksanaan pembelajaran.

Aktivitas siswa pada kelompok 1,2,3,4
dan 5 secara berurutan memperoleh skor sebesar
53%, 55%, 50%, 49% dan 54% sehingga rata-
rata aktivitas siswa dalam kerja kelompok
sebesar 52,2% yang masih dalam kategori
cukup.

Menurut ~ Daniar ~ (2008), dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran, terdapat
perilaku siswa yang tidak relevan dengan KBM,
diantaranya kurang memperhatikan penjelasan
dari guru, menyelesaikan LKS atau pindah
tempat duduk untuk melihat tugas siswa lain.
Menurut peneliti, arahan dan motivasi perlu
diberikan agar keaktifan siswa saat pembelajaran
menjadi lebih baik lagi. Hal yang dipaparkan
peneliti sesuai dengan pendapat dari Nashar
(2004), motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa
dalam setiap kegiatan pembelajaran sangat
berperan untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa. Siswa yang bermotivasi tinggi dalam
belajar memungkinkan akan memperoleh hasil
belajar yang tinggi pula, artinya semakin tinggi
motivasinya, semakin intensitas usaha dan upaya
yang dilakukan, maka semakin tinggi prestasi
yang diperolehnya.

Sedangkan Menurut Dimyati (2009),
keaktifan siswa dalam pembelajaran memiliki
bentuk yang beraneka ragam, dari kegiatan fisik
yang mudah diamati sampai kegiatan psikis yang

sulit diamati. Kegiatan fisik yang dapat diamati
diantaranya adalah kegiatan dalam bentuk
membaca, mendengarkan, menulis, meragakan,
dan mengukur. Sedangkan contoh kegiatan psikis
diantaranya adalah seperti mengingat kembali isi
materi pelajaran pada pertemuan sebelumnya,

menggunakan khasanah pengetahuan yang
dimiliki untuk memecahkan masalah,
menyimpulkan hasil eksperimen,

membandingkan satu konsep dengan konsep
yang lain, dan lainnya.

Siklus Il dengan materi pembelajaran
pencemaran lingkungan. Dengan Hasil belajar
siswa pada siklus 11 menunjukan bahwa dari 25
siswa yang mengikuti tes, 21 orang siswa atau
84% yang mencapai ketuntasan belajar klasikal,
sedangkan 16% atau 4 siswa tidak mencapai
ketuntasan belajar.

Berdasarkan data hasil belajar siswa
pada siklus Il, terdapat perubahan di siklus I.
Peneliti berasumsi bahwa, perubahan tersebut
karena adanya peningkatan hasil belajar siswa
dari siklus | ke siklus Il, pada siklus I siswa
belum memahami materi yang diberikan oleh
guru (peneliti), dan pada siklus Il siswa sudah
memahami materi yang diberikan. Hal ini terlihat
dari hasil tes akhir pada siklus Il yang telah
mencapai KKM. Hal ini sejalan dengan pendapat
dari Aunurrahman (2009), perubahan hasil
belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku,
walaupun tidak semua perubahan tingkah laku
merupakan hasil belajar, akan tetapi aktivitas
belajar umumnya disertai perubahan tingkah
laku.

Hasil observasi penerapan siklus belajar
oleh guru dalam desain RPP pada pembelajaran
kooperatif tipe STAD menunjukkan bahwa
kemampuan pengelolaan pembelajaran  oleh
peneliti pada siklus Il memperoleh skor sebesar
95,45% vyang temasuk kriteria baik sekali
menurut  Arikunto (2008) dalam Corebima,
Mas’ud dan Sundari (2010). Skor yang diperoleh
oleh guru pada siklus Il ini, menunjukkan bahwa
guru (peneliti) telah melaksanakan proses
pembelajaran dengan sangat baik sesuai dengan
isi rencana pelaksanaan pembelajaran sehingga
aktivitas guru mengalami peningkatan siklus | ke
siklus Il sebesar 20%.

Aktivitas siswa pada kelompok 1,2,3,4
dan 5 secara berurutan memperoleh skor sebesar
81,5%, 82,5%, 80,5%, 815% dan 78,5%
sehingga rata-rata aktivitas siswa dalam kerja
kelompok sebesar 80,9% yang termasuk kategori
baik. Presentase tersebut menunjukkan bahwa
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siswa aktif dalam proses pembelajaran dan
motivasi belajar siswa semakin meningkat.
Berdasarkan pembahasan di atas, telah terjadi
peningkatan aktivitas dan hasil belajar pada
siklus Il. Selain itu, aktivitas guru dalam
pelaksanaan pembelajaran juga meningkat dan
sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran.

Nur (2005) mengungkapkan bahwa
anggota tim melakukan yang terbaik untuk
timnya, dan setiap tim melakukan yang terbaik
untuk membantu anggotanya. Tim tersebut
menyediakan dukungan teman sebaya untuk
kinerja akademik yang memiliki pengaruh berarti
pada pembelajaran, dan tim yang menunjukkan
saling peduli dan hormat, hal itulah yang
memiliki pengaruh berarti pada hasil-hasil
belajar. Pada siklus Il ini, telah terjadi ketuntasan
belajar klasikal dengan ketuntasan diatas 84%,
tapi masih terdapat 4 siswa yang belum tuntas.
Hasil  penelitian ini  menunjukan  bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dapat meningkatkan proses dan hasil
belajar siswa kelas VII-° MTs Negeri Kota
Ternate.
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